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ABSTRAK

Individu yang berperilaku narsisme cenderung mencintai diri sendiri berlebihan.
Hal ini berpengaruh pada interaksi sosial baik secara langsung maupun di media
sosial khusunya pada aplikasi WhatsApp yang dominan digunakan sebagai media
komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perilaku narsisme
dalam penggunaan media sosial WhatsApp pada peserta didik di SMA Negeri 1
Indralaya Utara. Metode dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif.
Teknik pengumpulan data menggunakan skala likert. Data dianalisis menggunakan
rumus persentase (%) menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2019. Populasi
penelitian ini peserta didik kelas XI SMA Negeri | Indralaya Utara sebanyak 145
orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik proportional stratifed random
sampling sebanyak 106 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik
memiliki tingkat perilaku narsisme pada kategori sedang dengan persentase 56%
lalu diikuti kategori tinggi sebesar 6% dan kategori rendah 38% . Secara spesifik,
aspek yang berkategori tinggi tidak ada, melainkan 5 dari 9 aspek berkategori
sedang yaitu percaya bahwa diri unik dan istimewa, aspek memerlukan kekaguman
berlebihan, merasa berhak untuk diistimewakan, kurang empati dan bersikap
angkuh. Aspek yang memiliki jumlah terbanyak yaitu aspek percaya bahwa diri
unik dan istimewa dan aspek angkuh. Dari hasil ini diartikan guru bimbingan dan
konseling perlu membuat program bimbingan dan konseling seperti bimbingan
kelompok dan konseling kelompok dengan menggunakan pedekatan yang tepat
untuk meminimalisir peserta didik yang berperilaku narsisme.

Kata kunci : perilaku narsisme, peserta didik, whatsapp
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ABSTRACT

Individuals who behave in narcissism tend to love themselves too much. This affects
social interactions both directly and on social media, especially on the WhatsApp
application which is predominantly used as a communication medium. This
research aims to determine the level of narcissistic behavior in the use of WhatsApp
social media among students at SMA Negeri I Indralaya Utara. The method in this
research uses quantitative descriptive. The data collection technique uses a Likert
scale. Data were analyzed using the percentage formula (%) using the Microsoft
Excel 2019 application. The population of this study was class XI students at SMA
Negeri I North Indralaya as many as 145 people. The sample was taken using a
proportional stratified random sampling technique of 106 people. The results of the
research show that students have a level of narcissistic behavior in the medium
category with a percentage of 56%, followed by the high category at 6% and the
low category at 38%. Specifically, there are no aspects in the high category, but 5
of the 9 aspects in the medium category, namely believing that oneself is unique and
special, aspects that require excessive admiration, feeling entitled to be special,
lacking empathy and being arrogant. The aspects that have the largest number are
the aspect of believing that oneself is unique and special and the arrogance aspect.
From these results, it means that guidance and counseling teachers need to create
guidance and counseling programs such as group guidance and group counseling
using the right approach to minimize students who behave in narcissism.

Keywords: narcissistic behavior, students, WhatsApp
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kehidupan manusia saat ini sangat dipengaruhi oleh teknologi. Banyaknya
teknologi yang semakin modern mempermudah manusia melakukan aktivitas yang
dilakukan setiap hari. Semakin canggihnya teknologi maka semakin menjadi bagian
dari berbagai aspek dalam kehidupan (Oktaviani, 2019). Apalagi kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi yang ditandai dengan adanya internet yang
menjadi media baru, memberikan kemudahan mengakses berbagai informasi
kepada penggunanya. Dampak positif dari hadirnya internet salah satunya
mempermudah komunikasi meski berada di tempat yang tidak sama (Kurniawan,
2021). Kebanyakan internet ini diakses para pengguna bukan hanya melalui laptop
dan komputer saja namun melalui smartphone juga yang semakin canggih dan
dimiliki setiap orang sekarang ini, tentu menambah mempermudah para pengguna
internet. Internet ini digunakan untuk membantu memperoleh informasi dan
berkomunikasi jarak jauh, tidak perlu bertemu langsung atau bertatap muka,
komunikasi tetap bisa dilakukan dengan terhubung jejaring internet (Saleh &
Muzammil, 2018). Selain membantu komunikasi jarak jauh, internet juga
digunakan untuk media sosial seperti mencari informasi atau bahkan membagi
informasi dengan cepat dan tak terbatas. Media sosial ini bisa diakses oleh siapa
saja, semua kalangan Masyarakat. Pengguna media sosial tentunya terkoneksi
internet setiap harinya .

Kecanduan membuka media sosial dialami oleh masyarakat saat ini
terutama para remaja yang tidak lepas dengan media sosial setiap harinya
(Kurniawan, 2021). Semakin sering mengunakannya, semakin ketergantungan
dengan media sosial (Rahman, 2017). Rasa candu atau ketergantungan
menggunakan media sosial ini disebabkan karena saat menggunakan media sosial
para pengguna dapat mengirim foto, membagikan kegiatan keseharian bahkan

dapat menuliskan curahan hati yang sedang dirasakan.
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Tanpa disadari, media sosial menciptakan suatu pola budaya pola pikir yang
baru. Pengguna media sosial khususnya remaja berpikir memiliki akun di media
sosial ini adalah sebuah gaya hidup sekarang ini. Jika tidak memiliki akun media
sosial akan dipandang menjadi manusia yang ketinggalan zaman. Media sosial ini
juga banyak menyediakan aplikasi-aplikasi terbaru baik aplikasi untuk
mengekspresikan diri hanya berbagi ke banyak pengguna lainnya ataupun aplikasi
yang menghasilkan uang dari karya-karya mengekspresikan diri. Facebook,
Instagram, line, bbm, snapchat dan WhatsApp. WhatsApp ialah aplikasi yang ada
pada media sosial (Trisnani, 2017). Dalam media sosial terdapat WhatsApp,
Instagram, line, facebook dan lainnya (Sahidillah,2019).

Salah satu aplikasi di media sosial yang popular digunakan masyarakat
Indonesia yakni WhatsApp (WA) (Firmansyah dkk, 2021). WhatsApp ialah salah
satu aplikasi di media sosial media untuk berinterkasi jarak jauh untuk bertukar
kabar. Cara untuk menggunakan WhatsApp harus terhubung dengan internet,
sehingga bertukar pesan melalui WhatsApp tidak dikenai biaya alias gratis (Rohana
S, 2022). Sebab itu sekarang para pengguna media sosial terkhusus remaja
menggunakan aplikasi ini untuk bertukar pesan baik dengan keluarga, teman,
kerabat, tetangga dan lainnya. Masyarakat kini milih untuk bertukar kabar dan
mengirim pesan menggunakan WhatsApp, terutama pelajar sehingga media sosial
yang memiliki banyak pengguna salah satunya WhatsApp (Hatta & Ulhaq, 2022).

Aplikasi WhatsApp juga saat ini sudah bisa berbagi foto, video, dan juga
tersedia fitur tempat menuliskan perasaan. Dengan WhatsApp tidak hanya bertukar
pesan teks, WhatsApp juga bisa berbagi foto, video, dan teks melalui fifur status
pada WhatsApp (Sahidillah, 2019). Berbagi lokasi GPS, file dokumen, dan
videocall pun bisa dilakukan di WhatsApp (Rohana, 2022). Pengguna WhatsApp
dapat membuat story yang dibagikan pada teman WhatsAppnya, juga mengirim
foto, audio, file, teks, melakukan telepon ataupun videocall (Hatta &Ulhaq, 2022).
Adanya fitur-fitur tersebut membuat kalangan remaja menjadi lebih suka
mengunakan WhatsApp, sehingga remaja banyak menggunakan aplikasi WhatsApp
untuk kepentingan bersosialisasi. Bukan hanya bisa mengirim pesan dari individu

ke individu lain saja, melainkan bisa secara kelompok juga sehingga memudahkan
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dan mempercepat pesan tersampaikan pada semua orang yang ditujukan. Adanya
fitur grup di WhatsApp mempermudah mengirim pesan ke anggota yang ada dalam
grup, apalagi pelajar yang sekarang memiliki grup kelas, bisa mengirim apapun
dengan berbagai bahasa mereka (Sahidilla, 2019). Videocall dan menelepon juga
bisa dilakukan lebih dari dua orang, sehingga obrolan yang dibahas bisa lebih
menyenangkan. Namun, para remaja saat ini tanpa disadari menunjukkan perilaku
narsisme karena keasyikan mengobrol dengan teman-temannya baik di grup
ataupun melalui via telepon atau videocall bersama teman-teman. Demi mencapai
popularitas atau agar dikenal oleh teman-temannya sebagai individu yang super dan
mendapat pujian. Para remaja ini memanfaatkan hubungan sosial tersebut dengan
menceritakan dan mempamerkan semua yang mereka miliki. Para remaja ini
berusaha harus lebih unggul dari yang lain.

Usia remaja memang sedang masa labil. Saat menjadi remaja, seseorang
sedang menentukan arah jalannya menuju ke tahap berikutnya yaitu menjadi
dewasa (Widiyanti dkk, 2017). Remaja itu bukan lagi anak-anak, tetapi belum juga
dewasa, sebab itu remaja berusaha mencari jati dirinya dengan berbagai hal hingga
disebut fase badai topan (Cuyunda dkk, 2020). Pada masa remaja, seseorang sedang
mencari pengakuan dan daya tarik pada banyak orang. Remaja suka dengan pujian
ataupun sanjungan yang diberikan oleh orang lain pada dirinya, bagi remaja dengan
begitu remaja merasa disenangi, diperhatikan bahkan diakui oleh orang-orang
lingkungannya, sebab saat seeorang sedang di fase remaja itu ia sedang berada di
masa mencari jati diriya (Pratiwi dkk, 2019). Remaja memiliki banyak cara untuk
mendapatkan pujian dan sanjungan tersebut demi sebuah pengakuan dari
lingkungan sekitar. Biasanya remaja akan memakai pakaian yang sedang tren,
bergaul dengan banyak teman sebayanya agar banyak dikenal orang, dan juga
remaja akan mengembangkan pikiran dan fantasinya ke dalam sebuah perilaku.
Salah satu perilaku yang dilakukan remaja untuk mendapat pengakuan dan daya
tarik ialah perilaku narsisme.

Perilaku narsisme ialah tingkah laku yang menunjukkan rasa bangga dan
percaya diri berlebihan pada diri sendiri. Narsisme ialah perilaku yang tidak peduli

dengan ucapan orang lain atas dirinya karena sudah cinta secara gila terhadap
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dirinya sendiri (Rajagukguk dkk, 2023). Narsisme ialah suatu bentuk keinginan
untuk selalu diperhatikan dan diberi pujian karena menganggap dirinya sempurna
(Aprilian dkk, 2019). Ketika seseorang mulai mencintai dirinya sendiri secara
berlebihan, perlahan akan diakualisasikannya dalam bentuk perilaku narsisme ini.
Orang yang berperilaku narsisme merasa dirinya orang penting dan lebih baik
daripada orang lain sehingga ingin selalu dihormati (Santo, 2023:45). Seseorang
yang memiliki perilaku narsisme cenderung angkuh, karena menunjukkan sikap
seperti itu akan mereka dihormati sebab seseorang narsisme membutuhkan
pengakuan berlebih.

Perilaku narsisme dapat terjadi disebabkan oleh faktor biologis, genetik, dan
sosial. Perilaku narsisme ini juga dapat dilihat dari dua sisi, yaitu positif dan negatif.
Dari sisi positifnya itu seseorang yang narsisme akan lebih menghargai diri sendiri
karena ia mencintai dirinya sendiri (self love), sedangkan dari sisi negatifnya, jika
seseorang telah berlebihan mencintai dirinya yang terjadi seseorang tersebut akan
terobsesi pada dirinya, tidak mau dikritik orang lain bahkan akan tersinggung dan
menjadi konflik pada individu lain yang memberi kritik. Seseorang yang memiliki
perilaku narsisme ini juga sering mengabaikan perasaan individu lain, bisa
dikatakan menjadi individu yang egois. Narsisme termasuk dalam bagian keegoisan
manusia, narsisme saat ini kebanyakan ada dalam diri anak muda atau disebut
remaja (Engkus dkk, 2017). Sekarang ini, remaja menunjukkan perilaku narsisme
di media sosial dengan mengunggah foto atau video dirinya. Selain mengunggah
foto yang indah di media sosialnya, anak muda juga menuliskan keterangan
(caption) pada fotonya untuk menambah daya tarik pada pengikut media sosialnya
sehingga akan disukai ataupun dikomentari unggahan fotonya tersebut (Harahap
dkk, 2023). Para remaja memang sangat memanfaatkan media sosial saat ini dengan
mengikuti trend yang didukung oleh fitur aplikasi. Pada media sosial yang
tersambung pada internet, remaja dapat menampilkan berbagai gaya mereka atau
menebarkan pesonanya dan dengan mudah dilihat oleh semua orang saat terhubung
jejaring internet (Gafar dan Syahrum, 2023 : 115). Hal ini karena demi rasa
ambisius yang tinggi mendapat pujian dari orang lain, yang mana perilaku ini

mengarah ke perilaku narsisme.
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Suka berbicara tinggi tentang dirinya dihadapan orang lain termasuk ciri-
ciri orang narsis atau memiliki sifat narsisme (Widiyanti dkk, 2017). Cara
membanggakan diri sendiri pada orang lain saat ini tidak lagi dilakukan secara
langsung atau tatap muka tetapi cukup melalui media sosial bisa juga. Banyaknya
fitur media sosial yang telah dijelaskan sebelumnya, khususnya pada WhatsApp
yang memiliki fifur grup untuk bergabung dengan teman-teman sebaya ataupun
komunitas, maka remaja akan menggunakan kesempatan tersebut untuk
membanggakan dirinya dengan mengirim pesan di grup demi mendapat pujian dari
anggota grup dan menjadi dominan yang di dalam grup sehingga selalu mendapat
perhatian atau menjadi sorotan anggota yang lain.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti ketika PLP
bahwasanya di SMA Negeri 1 Indralaya Utara ini para siswa diperbolehkan
membawa handphone ke sekolah dan mayoritas siswanya menggunakan media
sosial salah satunya WhatsApp yang digunakan sebagai media komunikasi, berbagi
informasi, update status bahkan ada yang sampai memotret dirinya berulang kali
dengan gaya yang sama untuk mengaktualisasikan diri. Kemudian pada awal
September dilanjutkan studi pendahuluan melalui observasi dengan cara bergabung
pada grup kelas masing-masing kelas XI dan salah satu kelas X. Hasil dari
pengamatan di dalam grup, setiap grup memiliki ciri khas masing-masing yang
menunjukkan adanya siswa yang memiliki perilaku narsisme, yakni pertama ada
grup yang siswa senang mengirimkan foto selfie dan foto aib teman, serta senang
mengirimkan foto kegiatan yang sedang dilakukan di rumah atau kegiatan lainnya
seperti sedang nonton futsal, sedang makan, dan lain-lain. Kedua ada grup yang
anggotanya senang membanggakan atas yang dilakukannya. Ketiga ada anggota
grup yang menasehati temannya secara berlebihan hingga akhirnya berdebat dan
menjadi sorotan anggota lain di dalam grup. Keempat, ada anggota grup yang selalu
ingin diutamakan, saat tidak ada dirinya di foto atau video yang dibuat bareng teman
kelas ia pun merajuk dan marah. Dan kelima, ada anggota grup yang mengambil
keputusan demi kesenangan kelompok pertemanannya saja dan memaksa
kelompok pertemanan lain menyetujuinya. Dari hal-hal tersebut bahwasanya sudah

terlihat adanya siswa-siswi SMA Negeri 1 Indralaya Utara yang berkecenderungan
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berperilaku narsisme di media sosial WhatsApp dan intensitas dalam menggunakan
media sosial khususnya WhatsApp. Hal tersebut terjadi karena kurangnya
pemahaman manfaat penggunaan media sosial.

Berdasarkan penelitian terdahulu juga tentang perilaku narsisme yang
peneliti temui di penelitian Fitri (2022) yang berjudul “Analisis Kecenderungan
Perilaku Narsisme Melalui Konten Tiktok Di Masa Pandemic Covid-19”, hasil dari
penelitiannya ialah terdapat persamaan kecenderungan perilaku narsisme yang
ditunjukkan oleh subjek melalui konten fiktok di masa pandemi covid-19 yaitu
untuk mengikuti frend, agar dipandang orang lain tidak kurang wupdate dan
menganggap diri paling sempurna sehingga acuh pada masukan dari orang lain.
Pada penelitian Saijuri & Qorib (2019) yang berjudul “Analisis Sikap Narsisme Di
Media Sosial Instagram Pada Siswa SMK PGRI 3 Malang”, hasil dari penelitiannya
ialah bentuk sikap narsisme yang terjadi di Instagram sering menampilkan foto diri,
menampilkan citra diri yang baik pada khalayak untuk mendapat kesan baik di hati
orang lain, merasa iri terhadap apa yang diunggah oleh orang lain, dan merasa
bangga dengan banyak jumlah pengikut dan penyuka foto unggahan. Serta pada
penelitian Arif (2017) yang berjudul “Analisis Sikap Narsisme Dalam Aplikasi
Instagram (Studi Kasus Pada Siswa SMA Negeri 2 Bandar Lampung)”, hasil
penelitiannya menunjukkan perilaku narisme dalam aplikasi Instagram yaitu sering
menampilkan foto diri, menghapus foto atau video yang memiliki /ike dan viewers
dikit serta tujuan dari sikap narsismenya itu ingin mendapatkan perhatian orang
lain, ingin dikenal dan dilihat eksistensinya, menunjukkan superioritas serta ingin
mendapat pujian dari orang lain.

Berdasarkan dari hasil observasi awal, studi pendahuluan dan penelitian
terdahulu, maka hal ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat perilaku narsisme dalam
penggunaan media sosial WhatsApp sehingga penelitian ini diberi judul oleh
peneliti yaitu Analisis Perilaku Narsisme Dalam Penggunaan Media Sosial

WhatsApp Peserta Didik di SMA Negeri 1 Indralaya Utara.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat perilaku
narsisme dalam penggunaan media sosial WhatsApp pada peserta didik di SMA
Negeri 1 Indralaya Utara”.

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat perilaku narsisme dalam
penggunaan media sosial WhatsApp pada peserta didik di SMA Negeri 1
Indralaya Utara.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi 2, yakni:
1.4.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan untuk memahami
fenomena terkait dengan perilaku narsisme dalam penggunaan media sosial
WhatsApp pada siswa di SMA Negeri 1 Indralaya Utara.
1.4.2. Manfaat Praktis
1) Bagi Siswa
Agar dapat mengurangi perilaku narsisme pada peserta didik sehingga

lebih paham dan bijak dalam menggunakan media WhatsApp.

2) Bagi Guru Bimbingnan dan Konseling
Menjadi masukan dan informasi mengenai tingkat perilaku narsisme
pada peserta didik pengguna WhatsApp yang dapat dijadikan acuan
membuat program bimbingan dan konseling untuk pelayanan bimbingan

dan konseling.

3) Bagi Sekolah
Pihak sekolah mengetahui tingkat perilaku narsisme dalam penggunaan
media sosial WhatsApp pada peserta didik di SMA Negeri 1 Indralaya
Utara.
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4) Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai perbandingan dan masukan untuk peneliti selanjutnya

khususnya mengenai perilaku narsisme dalam penggunaan WhatsApp.
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